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SUMMARY 

 

HERU MARETA. Proximate Content, Vitamin A,C,E and Antioxidant Activity 

Analysis of Water Lettuce (Pistia stratiotes) (supervised by HERPANDI and 

SHANTI DWITA LESTARI). 

 The purpose of the research was to find out the chemical content in the 

water, ash, protein, lipid, carbohydrates, vitamins A,C,E and the antioxidant 

activity of water lettuce (Pistia stratiotes). This research was conducted on 

January until May 2016 using laboratory analysis and the data analysis was done 

descriptively. The parameters observed in this research were the proximate 

analysis, the levels of vitamin A, C, E of fresh and dried Pistia stratiotes leaves, 

yield of extract crude, and the analysis of antioxidant activity by using DPPH 

method. The results showed that the content of water in fresh and dried Pistia 

stratiotes leaves were 82.35%, 14.40%, content of ash (0.89%, 22.21%), content 

of protein (1.13%, 14.21%), content of lipid (1.88%, 3.88%), and content of 

carbohydrate (13.73%, 25.29%). The average showed that the content proximate 

of dried Pistia stratiotes leaves high more than fresh leaves except of water. 

Vitamin E contained in the fresh and dried Pistia stratiotes leaves were 3.36 

mg/100 g and 8.25 mg/100 g. Vitamin C contained in the fresh leaves was 0.52 

mg/100 g and dried leaves was not detected in the plants, while vitamin A was not 

detected in both fresh and dried Pistia stratiotes leaves. The decrease of vitamin C 

on dried Pistia stratiotes leaves influence by drying procces while vitamin E 

increase by concentration procces. Extraction method with maceration terraced 

using three solvents with different polarity levels (n-hexane, ethyl acetate, and 

methanol) were used. The results showed the yield of crude extract plant of Pistia 

stratiotes by using methanol was 3.35%, ethyl acetate 1.12% and n-hexane 0.69%. 

The antioxidant of Pistia stratiotes extracts by using ethyl acetate and etil acetate 

solvent produced value of IC50 respectively 1138.9 ppm, 397.7 ppm and there was 

no activity of reduction DPPH on the extract by using solvent n-hexane. Water 

lettuce (Pistia stratiotes) extracts had weak antioxidant. 
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RINGKASAN 

 

HERU MARETA. Analisis Kandungan Proksimat, Vitamin A,C,E, dan Aktivitas 

Antioksidan Tumbuhan Apu-apu (Pistia stratiotes). (Dibimbing oleh 

HERPANDI dan SHANTI DWITA LESTARI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia berupa kadar 

air, abu, protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, C, E dan aktivitas antioksidan 

pada tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai dengan Mei 2016 menggunakan metode eksperimental 

laboratorium dan analisa data dilakukan secara deskriptif. Parameter yang diamati 

dalam penelitian ini yaitu analisis proksimat, kadar vitamin A,C,E pada daun 

segar dan serbuk apu-apu, rendemen ekstrak, analisis aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air pada 

daun segar dan serbuk apu-apu sebesar 82,35%, 14,40%, kadar abu sebesar 

0,89%, 22,21%, kadar protein sebesar 1,13%, 14,21%, kadar lemak 1,88%, 

3,88%, dan kadar karbohidrat sebesar 13,73%, 25,29%. Hasil pengujian rata-rata 

menunjukkan bahwa kadar proksimat pada serbuk apu-apu lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan daun segar kecuali pada kadar air. Hal ini disebabkan 

karena adanya proses pengeringan. Daun segar dan serbuk apu-apu mengandung 

vitamin E masing-masing  sebesar 3,36 mg/100 g dan 8,25 mg/100 g, vitamin C 

sebesar 0,52 mg/100 g dan tidak terdeteksi pada serbuk apu-apu, sedangkan pada 

vitamin A diduga tumbuhan apu-apu pada daun segar maupun serbuk tidak 

mengandung vitamin A. Menurunnya kadar vitamin C pada tepung apu-apu juga 

disebabkan oleh proses pengeringan sedangkan pada vitamin E meningkat karena 

terjadi proses pemekatan. Metode ekstraksi dengan maserasi bertingkat 

menggunakan tiga pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda yaitu n-

heksana, etil asetat, dan metanol. Ekstrak tumbuhan apu-apu menggunakan 

pelarut n-heksana pada tahap pertama menghasilkan rendemen ekstrak sebesar 

0,69%, etil asetat pada tahap kedua menghasilkan rendemen ekstrak sebesar 

1,12% dan ekstrak menggunakan pelarut metanol pada tahap terakhir 

menghasilkan rendemen ekstrak sebesar 3,53%. Antioksidan ekstrak tumbuhan 

apu-apu menggunakan pelarut etil asetat, dan metanol menghasilkan nilai IC50 

masing-masing sebesar 397,7 ppm, 1138,9 ppm, dan tidak terdapat aktivitas 

antioksidan pada pelarut n-heksana. Ekstrak tumbuhan apu-apu mempunyai 

aktivitas antioksidan yang tergolong lemah. 

 

Kata  Kunci : Tumbuhan Apu-apu, Vitamin, Ekstraksi, Antioksidan 

  

 



SKRIPSI 

ANALISIS KANDUNGAN PROKSIMAT, 

VITAMIN A,C,E DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

TUMBUHAN APU-APU (Pisita stratiotes) 
 

PROXIMATE CONTENT, VITAMIN A,C,E AND 

ANTIOXIDANT ACTIVITY ANALYSIS OF WATER 

LETTUCE (Pistia stratiotes) 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Perikanan 

 

 

 

 

   

 

 

 

  

 

  

 

Heru Mareta 

05121006020                                                                                 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI HASIL PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 



2016 



Skripsi dengan judul “Analisis Kandungan Proksimat, Vitamin A,C,E dan 



Aktivitas Antioksidan Tumbuhan Apu-apu (Pistia stratiotes)” oleh Heru Mareta  



RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan di Baturaja, pada tanggal 26 Maret 1994 sebagai anak 

keempat dari pasangan Bapak Muhammad Husin (alm) dan Ibu Sumarni (almh). 

Pendidikan penulis bermula di TK (Taman Kanak-Kanak) Darussalam Tahun 

1999, Sekolah Dasar penulis diselesaikan di MI Al-Ihsan Jakarta Barat  Tahun 

2006, Pendidikan Menengah Pertama diselesaikan di MTSN 1 Muaradua Tahun 

2009, dan Pendidikan Menengah Atas diselesaikan di SMAN 1 Muaradua  Tahun 

2012. Sejak 2012 penulis tercatat sebagai mahasiswa Teknologi Hasil Perikanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya melalui jalur SNMPTN Tertulis (Seleksi 

Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri). 

Penulis aktif dalam organisasi Ikatan Mahasiswa Teknologi Hasil 

Perikanan (IMASILKAN) periode 2013-2014. Penulis dipercaya menjadi asisten 

praktikum untuk mata kuliah Dasar-dasar Mikrobiologi Akuatik, Teknologi 

Pengolahan Hasil Perikanan Tradisional, Ikhtiologi, Ekologi Perairan, dan Biologi 

Perikanan. Pengalaman kuliah lapangan yang penulis ikuti selama menjadi 

mahasiswa Program Studi Teknologi Hasil Perikanan diantaranya pernah 

mengikuti Pelatihan HACCP (Hazard Analisis Critical Control Point) yang 

dilaksanakan pada bulan Desember 2014 di Institut Pertanian Bogor (IPB) dan 

Pelatihan Uji Kompetensi Bidang Perikanan pada tahun 2015. 

Penulis telah melakukan KKN (Kuliah Kerja Nyata) Tematik yang 

bertema “Pemberdayaan Wanita Pesisir” di Desa Sungsang IV, Kecamatan 

Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin pada tahun 2015. Penulis juga telah 

melaksanakan Praktik Lapangan dengan judul “Pemanfaatan Hasil Samping 

Produksi Fukoidan Dalam Pembuatan Alginat Dengan Menggunakan Metode IPA 

(Isopropyl Alcohol) di BBP4BKP Jakarta. 

  



KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah Segala puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat 

Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul Analisis Kandungan 

Proksimat, Vitamin A,C,E dan Aktivitas Antioksidan Tumbuhan Apu-apu (Pistia 

stratiotes). Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Perikanan di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. 

Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati penulis ingin 

mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Bapak Dr. Ir. Erizal Sodikin selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

2. Bapak Herpandi, S.Pi., M.Si., Ph.D. selaku Ketua Program Studi Teknologi 

Hasil Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan sekaligus 

sebagai dosen pembimbing I atas kesabaran dan perhatiannya dalam 

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis sejak perencanaan, 

pelaksanaan dan analisis hasil penelitian sampai penyusunan dan 

penulisannya kedalam bentuk skripsi ini. 

3. Ibu Shanti Dwita Lestari, S.Pi., M.Sc. selaku dosen pembimbing II dan 

sekaligus sebagai dosen pembimbing Praktik Lapangan atas kesabaran dan 

perhatiannya dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis sejak 

perencanaan, pelaksanaan dan analisis hasil penelitian sampai penyusunan 

dan penulisannya kedalam bentuk skripsi ini 

4. Almarhum dan Almarhumah kedua orang tuaku. Apapun yang telah heru 

capai sampai saat ini, merupakan doa dari ayah dan ibu semasa hidup. 

5. Uni, Uda, Abang, Acik, dan keponakan-keponakan serta keluarga besarku 

atas semua doa, semangat, motivasi, dan materinya. 

6. Bapak Dr. Ace Baehaki, S.Pi., M.Si. selaku dosen Pembimbing Akademik 

yang telah memberikan bimbingan dan harapan serta semangatnya mulai dari 

semester 1 sampai saat ini. 



7. Bapak Herpandi, S.Pi., M.Si., Ph.D., Bapak Dr. Ace Baehaki, S.Pi., M.Si., 

Bapak Dr. Rinto, S.Pi., M.P., Bapak Sabri Sudirman, S.Pi., M.Si., Bapak 

Agus Supriadi, S.Pt., M.Si., Ibu Shanti Dwita Lestari, S.Pi., M.Sc., Ibu Susi 

Lestari, S.Pi., M.Si., Ibu Rodiana Nopianti, S.Pi., M.Sc., Ibu Indah 

Widiastuti, S.Pi., M.Si., Ph.D., Ibu Dwi Inda Sari, S.Pi, M.Si., Ibu Yulia 

Oktavia, S.Pi., M.Si., Ibu Dr. Sherly Ridhowati, S.TP., M.Sc., Ibu Siti 

Hanggita, S.TP., M.Si., Ibu Dian Wulan Sari, S.TP., M.Si. dan Mbak Satriana 

S.AP serta seluruh dosen budidaya perairan dan seluruh dosen fakultas 

pertanian dan MPK atas ilmu yang telah diberikan kepada penulis. 

8. Ibu Susi Lestari, S.Pi., M.Si., Bapak Dr. Ace Baehaki, S.Pi., M.Si., dan 

Bapak Dr. Rinto, S.Pi., M.P. selaku dosen penguji pada ujian skripsi penulis. 

9. Teman-teman tersayang Gevbry Ranti RS, Gressty Sari Sitepu, Yolanda 

Cicilia Kaban, Batian, dan Arno Oky Prasetio untuk semangat dan perhatian 

yang luar biasa kepada penulis. 

10. Sahabat kost Willy Hutagalung, Andreas Tjuatja, Miranda Sinaga, Febeto JH, 

Clinton S dan teman-teman kost ridho atas semangat, perhatian, dan doanya 

selama 4 tahun di tanah rantau ini. 

11. Team KKN Tematik Gevbry Ranti RS, Gressty Sari Sitepu, Yolanda Cicilia 

Kaban, Batian, Nurul Janah, Dian Novita Sari, Febri Ariska dan keluarga 

sungsang IV untuk pelajaran dan pengalaman luar biasanya selama 40 hari. 

12. Rekan-rekan seperjuanganku THI’12, kakak tingkat, adik-adik tingkat serta 

keluarga besar THI yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu untuk doa, 

semangat dan perhatiannya kepada penulis. 

13. Ega Noveria Putri Hernanda atas semangat dan perhatiannya kepada penulis. 

Tidak menutup kemungkinan saya sebagai penulis melakukan kesalahan dalam 

penulisan skripsi. Semoga skripsi ini dapat memberikan informasi mengenai 

prosedur kerja serta informasi lainnya yang termuat dalam skripsi ini dan dapat 

bermanfaat bagi kita semua. 

       Indralaya,     Oktober 2016 

  

Penulis 



DAFTAR ISI 

  Halaman 

KATA PENGANTAR .....................................................................................   

DAFTAR ISI  ...................................................................................................   

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................   

DAFTAR TABEL ............................................................................................   

BAB 1. PENDAHULUAN ..............................................................................  1  

1.1. Latar Belakang ..........................................................................................  1  

1.2. Kerangka Pemikiran ..................................................................................  2  

1.3. Tujuan .......................................................................................................  4  

1.4. Kegunaan...................................................................................................  4  

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA .....................................................................  5  

2.1. Apu-apu (Pistia Stratiotes) .......................................................................  5  

2.2. Ekstraksi  ...................................................................................................  7   

2.3. Vitamin  .....................................................................................................  8  

2.3.1. Vitamin Larut Lemak ………………………………………………... .  8 

2.3.2. Vitamin Larut Air …………………………………...……………….. .  9  

2.4. Vitamin A  .................................................................................................  9 

2.5. Vitamin C ..................................................................................................  10 

2.6. Vitamin E ..................................................................................................  10 

2.7. Radikal Bebas …………………………………………………………...  11 

2.8. Antioksidan …………………………………………………………… ..  11 

2.9. Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH …………………………….. ..  13 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN .......................................................  15 

3.1. Tempat dan Waktu ....................................................................................  15 

3.2. Bahan dan Alat ..........................................................................................  15 

3.3. Metode Penelitian......................................................................................  15 

3.4. Cara Kerja .................................................................................................  16 

3.4.1. Pengambilan dan Preparasi Sampel .......................................................  16 

3.4.2. Ekstraksi Sampel  ...................................................................................  16 

3.5. Parameter...................................................................................................  17 



3.5.1. Analisis Kimia ........................................................................................  17 

3.5.1.1. Kadar Air. ............................................................................................  17 

3.5.1.2. Kadar Abu ...........................................................................................  18 

3.5.1.3. Kadar Protein ......................................................................................  19 

3.5.1.4. Kadar Lemak .......................................................................................  20 

3.5.1.5. Kadar Karbohidrat ...............................................................................  20 

3.5.2. Rendemen Ekstrak .................................................................................  20 

3.5.3. Analisis Vitamin ....................................................................................  21 

3.5.3.1. Preparasi Larutan Deret Standar Vitamin A ………………… ..........  21 

3.5.3.2. Preparasi Larutan Deret Standar Vitamin C........................................  22 

3.5.3.3. Preparasi Larutan Deret Standar Vitamin E …………. ......................  23 

3.5.3.4. Pengerjaan Sampel ………………………………………………….  24 

3.5.3.5. Uji Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH …………………  25 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN...........................................................  26 

4.1. Analisis Proksimat ....................................................................................  26 

4.1.1. Kadar Air ................................................................................................  26 

4.1.2..Kadar Abu ..............................................................................................  27 

4.1.3. Kadar Protein .........................................................................................  28 

4.1.4. Kadar Lemak  .........................................................................................  29 

4.1.5. Kadar Karbohidrat  .................................................................................  29 

4.2. Analisis Vitamin .......................................................................................  30 

4.2.1. Vitamin A ...............................................................................................  30 

4.2.2. Vitamin C ...............................................................................................  31 

4.2.3. Vitamin E ...............................................................................................  32 

4.3. Rendemen Ekstrak Tumbuhan Apu-apu (Pistia stratiotes) ……………..  33 

4.4. Aktivitas Antioksidan Tumbuhan Apu-apu (Pistia stratiotes) ………….  36 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ..........................................................  43 

5.1. Kesimpulan  ..............................................................................................  42 

5.2. Saran ..........................................................................................................  42 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  43 

LAMPIRAN .....................................................................................................   

  



DAFTAR GAMBAR 

     Halaman 

Gambar 2.1. Tumbuhan Apu-apu.....................................................................  5 

Gmabar 4.1. Rendemen Ekstrak Kasar Tumbuhan Apu-apu ………………... 33 

Gambar 4.2. Grafik Regresi Linier Dengan Pelarut Etil Asetat dan Meteanol  38 

Gambar 4.3. IC50 Dengan Menggunakan Metode DPPH ……………………  39 

  



DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Diagram Alir Penelitian ………………………………………………………. 50 

2. Perhitungan Rendemen Ekstrak ………………………………………………. 51 

3. Perhitungan IC50 ………………………………………………………………. 52 

4. Nilai absorbansi dari pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH… 53 

5. Dokumentasi Penelitian ……………………………………………………….. 54 

  



DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 4.1. Hasil Analisis Proksimat daun segar dan tepung apu-apu ..............  26 

Tabel 4.2. Hasil Analisis Kadar Vitamin daun segar dan tepung apu-apu ......  30 

Tabel 4.3. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C ………………………   37  

Tabel 4.4. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH …………………    37 

  



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Manusia akan mengalami beberapa fase didalam hidupnya. Mulai dari fase 

bayi, anak-anak, remaja, beranjak dewasa dan menjadi tua. Seiring dengan 

berjalannya waktu setiap orang pasti mengalami pergantian atau regenerasi sel-sel 

dalam tubuhnya. Secara alamiah, sel tubuh juga mengalami penurunan dalam 

fungsinya karena proses penuaan. Akan tetapi, proses penuaan tersebut terkadang 

terjadi secara cepat (Dhani dan Yamasari, 2014). Kemajuan Ilmu Pengetahuan 

kemudian menemukan bahwa banyak sekali faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya proses penuaan dini yaitu antara lain karena faktor genetik, gaya hidup, 

lingkungan, mutasi gen, rusaknya sistem kekebalan dan radikal bebas. Dari semua 

faktor penyebab tersebut, teori radikal bebas merupakan teori yang paling sering 

diungkapkan (Zuhra et al., 2008). 

Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu 

atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron 

yang tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif mencari 

pasangan dengan cara menyerang dan mengikat elektron molekul yang berada 

disekitarnya sehingga dapat mengakibatkan kerusakan oksidatif pada jaringan 

(Soeatmaji, 1998). Winarsi (2007), menyatakan kerusakan oksidatif yang 

diakibatkan radikal bebas dalam tubuh merupakan masalah yang tidak dapat 

diabaikan. Namun demikian, tubuh mempunyai mekanisme untuk menetralkan 

kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas dengan cara membentuk 

antioksidan. 

Antioksidan dalam pengertian kimia, merupakan senyawa pemberi 

elektron. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada 

senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa 

terhambat (Winarsi, 2002). Berdasarkan sumbernya, secara umum antioksidan 

dapat digolongkan dalam dua jenis, yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan 

alami. Saat ini, masyarakat memiliki kecenderungan untuk mengkonsumsi 

antioksidan yang berasal dari bahan alam dibandingkan bahan sintetik. 



Kecenderungan tersebut didasarkan adanya anggapan bahwa antioksidan yang 

berasal dari bahan alam memiliki efek samping yang rendah. Antioksidan dari 

alam salah satunya dapat dihasilkan tumbuh-tumbuhan (Suhartono et al., 2002). 

Tumbuh-tumbuhan diketahui kaya dengan antioksidan misalnya vitamin 

C, beta karoten, vitamin E, dan flavonoid. Tumbuhan berdaun telah dilaporkan 

memiliki peran penting dalam nutrisi manusia, terutama sebagai sumber vitamin 

(A, B, C, E), mineral, dan serat makanan. Tumbuhan yang berpotensi sebagai 

antioksidan salah satunya adalah tumbuhan apu-apu (Wasahla, 2015). Tumbuhan 

apu-apu memiliki khasiat sebagai pengobatan flu, demam, batuk rejam, kencing 

nanah, kencing sakit karena dehidrasi, gatal alergi, disentri, penyakit campak, anti 

rematik, antibakteri dan sebagai antioksidan (Khare, 2005).  

Uji aktivitas antioksidan dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu 

senyawa ekstrak dalam menghambat terjadinya reaksi oksidasi. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengujian ekstrak 

tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari 

tumbuhan apu-apu tersebut. 

 

1.2.  Kerangka Pemikiran 

Tumbuhan diperairan rawa yang belum termanfaatkan secara optimal 

namun memiliki banyak khasiat salah satunya adalah tumbuhan apu-apu. 

Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) memiliki potensi senyawa bioaktif dan 

aktivitas antioksidan yang berperan penting untuk kesehatan pada tubuh (Kirtikar 

dan Basu 2001). Tumbuhan yang memiliki kandungan vitamin C, E, dan 

betakaroten dapat berpotensi sebagai antioksidan (Kurmalaningsih, 2006). 

Tubuh memerlukan suatu substansi penting yaitu antioksidan yang mampu 

menangkap radikal bebas tersebut sehingga tidak dapat menginduksi suatu 

penyakit (Andayani et al., 2008). Peranan antioksidan sangat penting dalam 

menetralkan dan menghancurkan radikal bebas yang dapat menyebabkan 

kerusakan sel dan juga merusak biomolekul di dalam tubuh yang akhirnya dapat 

memicu terjadinya penyakit degeneratif (Manimaran dan Rajneesh, 2009). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa antioksidan dapat 

menurunkan resiko penyakit-penyakit degeneratif, menurunkan stress oksidatif, 



mencegah penuaan dini, serta dapat membantu meningkatkan kualitas hidup 

manusia (Asmiyarti dan Wibowo, 2014).  

Pengujian kandungan bioaktif pada tumbuhan sangat dipengaruhi oleh 

preparasi sampel seperti ekstraksi sampel. Ekstraksi merupakan suatu proses 

penarikan komponen yang diinginkan dari suatu bahan dengan cara pemisahan 

satu atau lebih komponen yang diinginkan dari suatu bahan yang merupakan 

sumber komponennya (Khopkar, 2003). Salah satu upaya untuk mengoptimalkan 

kandungan antioksidan pada ekstrak tumbuhan apu-apu perlu dilakukan uji 

aktivitas senyawa antioksidan dengan menggunakan berbagai jenis pelarut dalam 

proses ekstraksi. 

Pelarut dipilih berdasarkan tingkat kepolaran dengan tujuan memperoleh 

pelarut terbaik yaitu pelarut dapat mengekstrak golongan senyawa antioksidan 

yang mempunyai aktivitas tertinggi. Ekstraksi dengan pelarut yang berbeda 

umumnya dapat mengekstrak jenis golongan senyawa yang berbeda (Ulfa, 2014).  

 Pemilihan pelarut dan metode ekstraksi akan mempengaruhi hasil 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat terekstraksi. Pemilihan pelarut 

ekstraksi umumnya mengunakan prinsip like dissolves like, dimana senyawa yang 

nonpolar akan larut dalam pelarut nonpolar sedangkan senyawa yang polar akan 

larut pada pelarut polar (Siedel, 2008).  

Tinggi rendahnya rendemen ekstrak salah satunya dipengaruhi oleh 

kandungan proksimat. Kandungan proksimat sendiri dalam suatu bahan dapat 

berpengaruh terhadap ekstrak yang dihasilkan karena seperti yang telah diketahui 

bahwa lemak akan larut dalam senyawa non polar, sedangkan karbohidrat dan 

protein akan larut dalam senyawa polar. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis 

proksimat pada penelitian ini untuk mengetahui korelasi antara kadar lemak, 

protein serta karbohidrat terhadap rendemen ekstrak yang akan dihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan pengujian 

kandungan proksimat, kadar vitamin A, C, dan E serta aktivitas senyawa 

antioksidan pada tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). 

 

 

 



1.3.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia berupa kadar 

air, abu, protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, C, E dan aktivitas antioksidan 

pada tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). 

 

1.4.  Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai potensi dari tumbuhan apu-apu sebagai komoditas yang memiliki 

aktivitas antioksidan dan kandungan kimia berupa kadar air, abu, protein, lemak, 

karbohidrat, serta vitamin A, C, E. 
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